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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab penutup ini akan dijelaskan beberapa subbab berupa (1) 

simpulan dan (2) Saran. 

 

5.1 Simpulan 

Novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan pada dasarnya 

menyuarakan suara-suara pribumi yang tertindas pada masa kolonial saat itu. 

Kajian ini mengangkat Dewi Ayu sebagai tokoh utama dalam merepresentasikan 

suatu bentuk usaha kaum Indo yang minoritas untuk mendapatkan tempatnya 

dimata masyarakat. Secara tersirat, usaha-usaha yang dilakukan oleh Dewi Ayu 

dinyatakan dalam bentuk resistensi atau pemertahanan identitas dengan 

pemberontakan, perlawanan, dan peneguhan jati diri sebagai seorang pribumi.  

Penceritaan CIL dengan waktu yang tumpang tindih antara masa lalu, 

masa kini, dan masa depan menyisakan bentuk ketertindasan, belenggu, dan 

kekangan yang diterima oleh tokoh utama tersebut. Hal ini yang mempengaruhi 

kondisi psikologis Dewi Ayu sebagai Indo untuk menegaskan jati dirinya dengan 

memilih budaya timur yang tradisional ketimbang budaya kekuasaan kolonial 

yang membelenggu kaum Indo. Karena bagi novel CIL, bentuk penindasan 

seutuhnya bersumber dari kolonialisme itu sendiri.  

Bentuk resistensi yang muncul dilakukan agar dapat memperjuangkan 

hak-hak dan kebebasan untuk bertindak tanpa ada intervensi dari pihak manapun 

termasuk penguasa kolonial. Resistensi yang dilakukan lebih banyak ditemukan 
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dalam bentuk pasif melalui pemberontakan ideologi, seperti berontak ketika ingin 

diberadabkan, peneguhan jati diri, dan perlawanan identitas ketika menolak untuk 

hidup menjadi bangsa Barat. Pemberontakan dilakukan untuk tidak meniru 

perbuatan para penjajah yang bersifat memaksa dan menindas. Tokoh yang 

merasa tertindas juga seseorang yang pernah hidup dalam lingkungan Belanda dan 

pernah mendapatkan pendidikan Belanda. Oleh karena itu, tokoh utama berani 

melawan Barat karena tidak lagi menganggap barat sebagai superior, ia merasa 

pendidikan dan budaya Barat tidak lagi sesuai dengan kehidupan sosial budaya 

tradisional.  

Identitas yang dimiliki tokoh utama adalah motor penggerak 

berlangsungnya resistensi yang sengaja dimunculkan sebagai bentuk 

pemertahanan diri, ketika ada dorongan kuat untuk menjadi sebuah bagian dari 

masyarakat yang universal tanpa adanya ganguan atau ancaman dari pihak lain.  

Keputusan yang tak tergoyahkan untuk memilih menjadi orang Indonesia terlepas 

dari fakta biologis yang dimiliki, akhirnya menimbulkan resistensi identitas 

sebagai perwujudan individual. 

 

5.2 Saran 

Penelitian dalam bentuk penelitian pustaka ini, memungkinkan peneliti 

lainnya untuk dapat melakukan penelitian serupa dilihat dari sudut pandang 

masalah yang berbeda dengan menggunakan pendekatan yang lain. Demikian pula 

pada analisis yang akan disajikan, sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat 

menganalisis dengan menggunakan subjek dan atau objek kajian yang berbeda. 

Hal tersebut dimaksudkan agar terdapat perbedaan dalam segi isi dan cara 
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membedah karya sastra. Selain itu masukan bagi pembaca agar skripsi ini tidak 

hanya dijadikan sebagai bacaan yang menyisakan konseptual, namun akhirnya 

mampu memberikan sebuah inspirasi dalam membaca karya sastra dengan sudut 

pandang yang berbeda pula. 
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